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PILAR	PEMBANGUNAN	INDONESIA 2045

• Untuk	mencapai	misi	2024,	telah	dicanangkan	4
pilar	pembangunan Pemantapan

Ketahanan	
Nasional

dan	Tata	Kelola
Kepemerintahan

Pembangunan
Ekonomi

Berkelanjutan

• Pembangunan		Manusia
menjadi salah satu dari
Indonesia	menuju 2045

dan		Penguasaan		Iptek, Pembangunan	Manusia
dan

Penguasaan Iptek

Pemerataan	Pembangunan
4 Pilar Pembangunan

Peningkatan	peran
Kebudayaan	dalam
Pembangunan

Percepatan	taraf
pendidikan	Rakyat
Indonesia	yang	Merata

Peningkatan Sumbangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi

dalam Pembangunan

Peningkatan	Derajat	Kesehatan	dan
Kualitas	Hidup	Rakyat

Adopsi dan
Penerapan

Iptek

Pengembangan Dana
Inovasi

Kemandirian	dan
Kemampuan

Iptek

Kerjasama Perguruan
Tinggi,	Pemerintah

dan Swasta
Sumber:	disarikan	dari	Bapenas

EMPAT PILAR PEMBANGUNAN INDONESIA 2045

Perbaikan Ekosistem
Riset dan Inovasi



SASARAN POKOK 
PEMBANGUNAN IPTEK 2020-2024

3

Rendahnya	Inovasi	dan
Kualitas	Investasi

Akar	Permasalahan
Pertumbuhan	Ekonomi	Stagnan

RATA-RATA	2020-2024	
(SKENARIO	RENDAH	DAN	TINGGI)

PERTUMBUHAN	
EKONOMI

5,4	– 6,0

Perhitungan	Bappenas	
(sangat	sementara)

Meningkatnya	
kontribusi	Iptek	

sebagai	
penghela	

pembangunan	
ekonomi	yang	
berkelanjutan

Terbangunnya	
kapabilitas	Iptek	
Indonesia	untuk	
menjadi	Research	
Power-House

Terciptanya	ekosistem	risnov	yang	
mendorong	komersialisasi	hasil	riset

Meningkatnya	jumlah	anggaran	dan	
kualitas	belanja	litbang	nasional

+
Sumber	:	Rancangan	Teknokratik	RPJMN	Bidang	

Iptek	2020-2024,	Bappenas,	23	Juli	2019



Tantangan:
Dalam	rangka	mencapai	misi	2024,	terdapat	tantangan,	
dilihat	dari	beberapa	indikator	di	bawah:

Persentase	Belanja	R&D
1.65

KOREA 11.74 9.09 77.53
1.33

JAPAN 7.9 12.28 78.49

Belanja	R&D :	Rasio	Belanja	R&D	terhadap	GDP	(Gross	Expenditure
on		Research		&		Development		/		GERD)		Indonesia
masih	relatif	rendah,	dengan	dominasi	belanja	dari

4.08USA 11.18 13.23 71.52

0.01CHINA 16.16 7.05 76.79

pemerintah.			Kontribusi			R&D			Perusahaan
(swasta)	jumlahnya	kecil.

bisnis SINGAPORE 11.4 27.43 0.01 61.17
0.1

MLAYSIA 19.56 28.46 51.95

THAILAND 9.85 18.89 0.96 70.2GERD	rata-rata	2000-2018 2.65	4.33INDONESIA 83.88 9.15
4.00 0.7

VIETNAM 42.24 5.32 51.73
3.513.50 0.82

PHILIPINES 29.73 33.72 35.733.15 3.16
3.00 2.73 0% 10%											20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%											90% 100%2.69
2.50 PEMERINTAH UNIVERSITAS SWASTA	NON	PROFIT PERUSAHAAN	BISNIS

Sumber:	UNESCO,	LIPI,	
KemenristekDikti

2.011.912.00
1.65

1.50

0.98
1.00 0.71

0.44 0.340.50
0.15 0.14

0.00

Sumber:	WDI	WB,	diolah

BELANJA LITBANG NASIONAL

Sumber:	Presentasi	Menristek/KaBRIN;	2021



MEWUJUDKAN EKOSISTEM RISET DAN INOVASI

5

Triple Helix

Industri
●Masyarakat
●BUMD/BUMN
●Investor

Pemerintah
●Lembaga Keuangan
●Bappenas
●Kementerian Teknis

Akademisi
●Perguruan Tinggi
●LPNK
●Lembaga Litbang

Pengikat (Kebijakan Nasional)
UU No. 11/2019

Pasal 34, 35, 36, 37

Trigger (Insentif)
PP 45/2019

Super Tax Deduction 300%
Kesamaan Langkah (Insentif)
●Inpres TKDN
●Inpres Pemanfaatan PDN

Potensi Nasional
(Litbang, SDA, SDM, 

dll)

Mendorong Kekuatan
Ekonomi Nasional
(Daya Saing dan Kemandirian)

Proses Inovasi

Dibutuhkan	
sinergi triple	helix	
dan	dukungan	

ekosistem	inovasi	
untuk	mendorong	

sebuah	ide	
inovatif	menjadi	
produk	yang	siap
dikomersialisasi Funding	dan,	

Strategic	demands

New	product	ideas,	
Innovations

Job,	Taxes,	
Infarastructures

Sumber:	Presentasi	Menristek/KaBRIN;	2021

Perlu Litbangjirap (RnD) 
utk lahirkan inovasi yang 

berkontribusi thd ekonomi



Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

KONSIDERASI PERLUNYA RnD (LITBANGJIRAP)

Punya Nation Brand hasil RnD
à Ekosistem Risnov cukup

mendukung hilirisasi dan
komersialisasi produk RnD

0,28%	dari GDP
SGP	(2,2%)	MAS	(1,3%)	GER	(2,9%)	

JPN	(3,4%)	KOR	(4,3%)

PMK	72/2015	à



SUMBER PENDANAAN RISET
Dana APBN (BOPTN)
Dana APBN (K/L Lain)
Dana APBD
Dana dari LN

1

Dana Abadi

2 1. DA utk Riset à Bagian DAP àLPDP
2. DA Litbangjirap
3. DA PT

Dana Swasta (bisa pribadi)

3 Dana Filantropi
Dana Internal PT
Dana Industri/Badan Usaha à Tax Deduction



KEBIJAKAN FASILITAS PERPAJAKAN
Untuk	mendorong	penguatan	ekonomi

Pengurang	PPh	Terutang	100%	(PMK	130/2020)

PMK	128/2019

Pengurang	PPh	Terutang	50%

PMK	11/2020	s.t.d.t.d	PMK	96/2020

PP	12/2020
Kawasan	Ekonomi	Khusus

Investment	Allowance
PMK	16/2020

Tax	Allowance

Mini	Tax	Holiday
(PMK	130/2020)

Super	Deduction	Vokasi
Tax	Holiday

Super	Deduction	Litbang
PMK	153/2020

Sumber:	Sosialisasi	Kemenkeu;	2021



Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

PP 45/2019 PENGHITUNGAN PENGHASILAN KENA PAJAK



Direktorat Jenderal Ketahanan,Perwilayahan dan Akses Industri Internasional– 2020

v Meningkatkan	anggaran	riset	nasional	yang	
dapat	mendorong pertumbuhan ekonomi;

v Meningkatkan kontribusi swasta dalam
melakukan kegiatan litbang;

v Meningkatkan	daya	saing	industri	nasional;

v Memperkuat pertumbuhan industri berbasis
teknologi;

v Memperluas	kolaborasi	antara	para	pelaku	
industri	dengan pengembang	IPTEK.

TUJUAN PEMBERIAN FASILITAS FISKAL 
(SUPER DEDUCTION) UNTUK LITBANG

Dari	0.28	%																																		1	%	GDP						

Dari	15%	:	85%																												50%:50%				

GERD/GDP

GERD	SWASTA	:	GERD	PEMERINTAH

TARGET

PENINGKATAN	PATEN	DAN	LISENSI

PERTUMBUHAN	EKONOMI

Dari	5-6%																														7-9	%	???			

IPR	granted															Penerimaan	IPR

TUJUAN

Dengan diimplementasikannya PMK	153,	semoga sumber pendanaan Riset-Inovasi semakin baik,	sehingga Inovasi
iptek dari karya naka-anak negeri akan benar-benar menjadi tuan rumah di	negeri sendiri



SIAPA SUBJEK WAJIB PAJAK

Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

Melakukan kegiatan penelitian
dan pengembangan TERTENTU 

di Indonesia PALING LAMA 
sejak berlakunya PP 45/2019

(26 Juni 2019)

SELAIN WP Badan yang menjalankan usaha berdasarkan kontrak bagi hasil, kontrak karya, atau
perjanjian kerjasama PENGUSAHAAN PERTAMBANGAN

Menyampaikan Proposal 
Litbang

Telah memenuhi kewajiban
perpajakan yang dibuktikan melalui

Surat Keterangan Fiskal



Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

BENTUK INSENTIF YANG DIPEROLEH
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Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

BENTUK INSENTIF YANG DIPEROLEH

DI
SI
N
IL
AH

	P
ER

AN
	P
T	
DA

PA
T	
DI
LA

KU
KA

N

jika Penelitian dan Pengembangan menghasilkan hak Kekayaan
Intelektual berupa Paten atau Hak PVT yang didaftarkan di 
kantor Paten atau kantor PVT dalam negen; 

jika Penelitian dan Pengembangan menghasilkan hak Kekayaan
Intelektual berupa Paten atau Hak PVT yang selain didaftarkan di 
kantor Paten atau kantor PVT dalam negeri sebagaimana dimaksud
pada huruf a, juga didaftarkan di kantor Paten atau kantor PVT luar
negen; 

jika Penelitian dan Pengembangan mencapai tahap
Komersialisasi; dan/atau

jika Penelitian dan Pengembangan yang menghasilkan hak
Kekayaan Intelektual berupa Paten	atau Hak PVT	
sebagaimana dimaksud pada huruf a,	huruf b,	dan/	atau
mencapai tahap Komersialisasi sebagaimana dimaksud
pada huruf c,	dilakukan melalui kerjasama dengan
lembaga Penelitian dan Pengembangan Pemerintah dan/	
atau lembaga pendidikan tinggi,	di	Indonesia.	

Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020



Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

APA YANG DIMAKSUD DENGAN KOMERSIALISASI



Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

PATEN DAN PVT YANG SEPERTI APA?
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Dilakukan oleh	
Wajib Pajak
Selain Wajib pajak yang	menjalankan usaha

berdasarkan kontrak bagi hasil,	kontrak karya,	PKS	

pengusahaan pertambangan.

Memenuhi Kriteria
1. Bertujuan untuk memperoleh

penemuan baru;
2. Berdasarkan konsep atau hipotesa

orisinal;
3. Memiliki ketidakpastian atas hasil

akhirnya;
4. Terencana dan	memiliki anggaran;	

dan
5. Bertujuan untuk menciptakan

sesuatu yang	bisa ditransfer
secara bebas atau diperdagangkan
di	pasar.Mulai dilaksanakan paling	

lama	sejak berlakunya PP	
No.45	tahun 2019
Tentang perubahan atas PP	No	94/2010	tentang

Penghitungan Penghasilan Kena Pajak dan	

Pelunasan Pajak Penghasilan dalam tahun berjalan

(26	Juni 2019	kesini boleh)

Sesuai dengan Fokus dan	Tema yang	
telah ditentukan

11Fokus

105Tema

KRITERIA MEMPEROLEH INSENTIF PAJAK
TGT	NOTIFIKATOR	
(RISTEK/BRIN)

PEDOMAN	OLEH	RISTEK/BRIN



11 fokus 105 tema

Pangan

28
tema

Farmasi, Kosmetik, 
dan Alat Kesehatan

8
tema

Tekstil, Kulit, Alas 
Kaki, dan Aneka

15
tema

Alat 
Transportasi

7
tema

Elektronika dan Telematika/ 
Information and 

communication Tech (ICT)

9
tema

Energi

6
tema

Barang Modal, Komponen, 
dan Bahan Penolong

3
tema

Agroindustri

10
tema

Logam Dasar dan Bahan
Galian Bukan Logam

6
tema

Kimia Dasar Berbasis
Migas dan Batubara

8
tema

Pertahanan
dan Keamanan

5
tema

Dalam Lampiran PMK	153/2020
SUDAH	SESUAI	PRN



Proposal	
Kegiatan

Surat	Keterangan
Fiskal

OSS
(Online	Single	
Submission)

Proposal	Kegiatan memuat
paling	sedikit:
1. Nomor dan	tanggal proposal	kegiatan

Litbang;
2. Nama	dan	Nomor Pokok Wajib Pajak;
3. Fokus,	Tema,	dan	Topik Litbang;
4. Target	Capaian;
5. Nama	dan	Nomor Pokok Wajib Pajak dari

rekanan Kerjasama,	jika dilakukan
Kerjasama;

6. Perkiraan waktu yang	dibutuhkan;
7. Perkiraan Jumlah Pegawai dan/atau

Pihak lain	yang	terlibat;	dan
8. Perkiraan Biaya dan	Tahun Pengeluaran

Biaya.

SYARAT ADMINISTRASI



Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

BAGAIMANA PROSEDUR PERMOHONANNYA



Pasal 7 (4): Terhadap permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau ayat (3), kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi melakukan penelitian kesesuaian antara proposal kegiatan

Penelitian dan Pengembangan yang diajukan dengan ketentuan proposal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan kriteria
Penelitian dan Pengembangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4. 

APA YANG DILAKUKAN KEMENRISTEK/BRIN

Pasal 7(2): Proposal kegiatan Penelitian dan Pengembangan sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1) huruf a paling sedikit memuat:
a. nomor dan tanggal proposal kegiatan Penelitian dan Pengembangan;
b. nama dan Nomor Pokok Wajib Pajak;
c. fokus, tema, dan topik Penelitian dan Pengembangan;
d. target capaian dari kegiatan Penelitian dan Pengembangan; 
e. nama dan Nomor Pokok Wajib Pajak dari rekanan kerja sama, jika Penelitian

dan Pengembangan
f. dilakukan melalui kerja sama; 
g. perkiraan waktu yang dibutuhkan sampai mencapai hasil akhir yang 

diharapkan dari kegiatan Penelitian dan Pengembangan; 
h. perkiraan jumlah pegawai dan/ atau pihak lain yang terlibat dalam kegiatan

Penelitian dan Pengembangan; dan 
i. perkiraan biaya dan tahun pengeluaran biaya. 

Pasal 4 (1.c): memenuhi kriteria:
1. bertujuan untuk memperoleh penemuan baru;
2. berdasarkan konsep atau hipotesa orisinal; 
3. memiliki ketidakpastian atas hasil akhirnya;
4. terencana dan memiliki anggaran; dan
5. bertujuan untuk menciptakan sesuatu yang bisa

ditransfer secara bebas atau diperdagangkan di pasar; 



Pasal 7 (6): Dalam hal proposal kegiatan Penelitian dan Pengembangan dinyatakan sesuai atau tidak sesuai dengan
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan dinyatakan sesuai atau tidak sesuai kriteria Penelitian dan
Pengembangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, pemberitahuan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) disampaikan kepada Wajib Pajak melalui:
a. OSS untuk permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (l); atau

b. surat pemberitahuan dalam hal terdapat kondisi sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

Pasal 7 (7): Pemberitahuan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (6) ditembuskan kepada
Direktur Jenderal Pajak melalui Direktur Peraturan Perpajakan II serta Kementerian dan/ atau
Lembaga Pemerintah yang menangani bidang terkait tema Penelitian dan Pengembangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (5).

APA YANG DILAKUKAN KEMENRISTEK/BRIN



Pasal 10 (1): Untuk dapat memanfaatkan pembebanan tambahan pengurangan penghasilan bruto sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5, Wajib Pajak menyampaikan pemberitahuan beserta bukti pendukung bahwa Penelitian dan Pengembangan telah memperoleh
hak Kekayaan Intelektual berupa Paten atau Hak PVT dan/ atau mencapai tahap Komersialisasi kepada kementerian yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi melalui OSS.

Pasal 10 (2): Penelitian kesesuaian antara proposal dengan realisasi kegiatan Penelitian dan Pengembangan dilakukan oleh
Kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pasal 10 (3): Terhadap penelitian kesesuaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan koordinasi antara kementerian yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan Kementerian dan/atau Lembaga Pemerintah
yang menangani bidang terkait tema Penelitian dan Pengembangan yang dimohonkan.

Pasal 10 (4): Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menyatakan bahwa:

a. Wajib Pajak dapat memanfaatkan tambahan pengurangan penghasilan bruto, besaran persentase tambahan pengurangan
penghasilan bruto yang dapat dimanfaatkan Wajib Pajak, dan Tahun Pajak saat Wajib Pajak dapat mulai memanfaatkan tambahan
pengurangan penghasilan bruto; atau

b. Wajib Pajak tidak dapat memanfaatkan tambahan pengurangan penghasilan bruto. 

Pasal 10 (5): Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan kepada Wajib Pajak melalui OSS dengan ditembuskan
kepada Direktur Jenderal Pajak melalui Direktur Peraturan Perpajakan II. 

Note: WP à harus mengajukan permohonan terlebih dahulu dan dinyatakan sesuai oleh Kemenristek/BRIN.

APA YANG DILAKUKAN KEMENRISTEK/BRIN



Sumber:	Kemenkeu,	Oktober 2020

BAGAIMANA PROSEDUR PEMANFAATANNYA



LAUNCHING OSS



LAMPIRAN BIDANG FOKUS DAN TEMA RISNOV



Respon
email	
ke WP

Proses	interaksi dengan WP

1. Menerima proposal	dari WP	melalui Luring	dan mail
2. Meminta WP	yg menyampaikan hardcopy	proposal	melalui

mail,	untuk menguploadnya melalui luring
3. Membuat jawaban ke WP	melalui email	bhw proposal	

sudah diterima dan akan segera dilakukan proses	penilaian

Waktu	penerimaan		proposal	dari	WP Jumlah	proposal	yang	diterima

3	Des 4	Des 23	Des 24	Des 29	Des 30	Des 06	Jan 07	Jan 08	Jan 09	Jan

PT	Finusol
Prima	Farma
Internasional

PT	Kalbe	
Farma TBK

East	West	
Seed	
Indonesia

PT	Kalbe	
Farma TBK

PT	Kalbe	
Farma TBK

PT	
Pertamina	
(Persero)

PT	Kalbe	
Farma TBK

PT	Kalbe	
Farma TBK

PT	Kalbe	Farma
TBK

PT	
Supernova	
Fleksible	
Packaging

PT	Saka	
Farma
Laboratories

PT	Bintang
Toedjoe

PT	Chandra	
Asri Petro-
chemical	TBK

PT	Soho	
Industri
Pharmasi

PT	Lautan	
Natural	
Krimerindo

PT.	Sanghiang	
Perkasa

PT	Global	
Onkolab Farma

PT	Bintang
Toedjoe
PT	Indonesia	
Asahan	
Aluminium	
(Persero)

55
2
4
1
1

10
24

3
27

1
14

1
1
3

147

0 20 40 60 80 100 120 140 160

PT	BINTANG	TOEDJOE

PT	Finusolprima	Farma	Internasional

PT	Indonesia	Asahan	Aluminium	(Persero)

PT	Lautan	Natural	Krimerindo

PT	SAKA	FARMA	LABORATORIES

PT.	Kalbe	Genexine	Biologics

PT.	Supernova	Fleksible	Packaging

Jumlah	Proposal

Status Proposal Masuk Luring
Sampai 10 Januari 2021

Total=	147	proposal

Total=	147	proposal



Hasil Rekapitulasi Penilaian Kesesuaian

No Nama	Perusahaan Hasil
Notifikasi Jumlah Proposal Rencana Anggaran (Rp) Catatan

11 PT	Soho Industri
Pharmasi

Sesuai 9 11.089.662.992 • Notifikasi sesuai PMK153/2020	untuk mendapatkan tambahan tax	deduction	
sesuai Pasal 2	ayat 2.b.	PMK	153	Tahun 2020.

• Perlu klarifikasi terkait jadwal kegiatan dan proposal,	fokus
Tidak sesuai 5 5.933.671.027 • Litbang dilaksanakan sebelum PP	45/2019	(sebelum 25	Juni 2019)	(perlu

klarifikasi?)
12 PT.	Kalbe	Genexine

Biologics
Sesuai 1 572.427.000.000 • Notifikasi sesuai PMK153/2020	untuk mendapatkan tambahan tax	deduction	

sesuai Pasal 2	ayat 2.b.	PMK	153	Tahun 2020.
13 PT.	Sanghiang Perkasa Sesuai 1 500.000.000 • Notifikasi sesuai PMK153/2020	untuk mendapatkan tambahan tax	deduction	

sesuai Pasal 2	ayat 2.b.	PMK	153	Tahun 2020.
• Perlu Klarifikasi terkait kegiatan penelitian sudah dimulai sejak Juni 2019	

14 PT.	Supernova	
Fleksible Packaging

Sesuai 1 24.876.160.000 • Notifikasi sesuai PMK153/2020	untuk mendapatkan tambahan tax	deduction	
sesuai Pasal 2	ayat 2.b.	PMK	153	Tahun 2020.

Tidak sesuai 1 24.335.660.000 • Litbang dilaksanakan sebelum PP	45/2019	(sebelum 25	Juni 2019)	(perlu
klarifikasi?)

Perlu klarifikasi 1 23.591.910.000 • Proposal	yang	diajukan dinilai sudah sesuai dengan ketentuan sebagai proposal	
penelitian dan pengembangan dengan fokus riset Pangan pada tema penelitian
dan pengembangan pada Pengolahan dan/atau pengawetan daging dan daging
unggas

Total

Sesuai 103 980.974.561.866 Proposal masuk = 147 dengan nilai usulan:
Tidak sesuai 35 123.764.967.066 Rp.	1.154.494.221.107,-

Perlu
klarifikasi 9 49.754.692.175



Terima Kasih






